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ABSTRAK

Dalam sejarahnya Islam sebagai agama wahyu terakhir mengalami
berbagai perdebatan baik di bidang teologis maupun politis, telah mengakibatkan
muncul berbagai aliran, masing-masing mempertahankan keabsahan alirannya
dengan menyandarkan pada teks (al-Qur’an dan Hadits) sebagai peninggalan nab;.
Salah satu tema vang masih menjadi sumber perdebatan dan cukup
komroversja[-—sehingga melatarbelakangi terbelahnya umat menjadi dua kubu
yang berseteru hingga sekarang—adalah mengenai ahl al-bais (keluarga nabi).
Seperti halnya dinyatakan dalam sumber teks Islam (al-Quran dan al-Hadits)
mengenai ketinggian dan kemuliaan maqam mereka menarik para ulama untyk

tergabung dalam kata ahl al-bair Merekalah yang lebih dikenal oleh sejarah
dengan sebutan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Sementara sebagian kecil,
mengkhususkan nama-nama yang tergabung dalam ahl bait hanyalah terdiri dari
lima orang yang diselimuti oleh Rasullah SAW dalam selimut atay lebik dikenal
dengan Ashab al-Kisa, yaitu menatu dan putra paman beliau, Ali Ibn Abi Thalib,
putri beliau, Fathimah az-Zahra, serta dua cucu beliau, Hasan dan Husein. Mereka
yang memperiahankan pendapat tersebut lebih dikenal dengan sebutan kaum
Syi‘ah. Yang menurut catatan sejarah kaum ini memang telah ada semenjak nabi
masih hidup. Awalnya hanya dikenal sebagai pendukung Ali (Syi’ah Ali), hingga
setelah nabi wafat, kelompok ini terus berkembang dan memantapkan
keyakinannya sampai sekarang.

timbul. Mengapa permasalahn ini (perbedaan pemahaman dalam menentukan
siapa yang termasuk anggota ahl al-bait nabi SAW) menyebabkan perpecahan
kaum muslimim bahkan sejak sangat dini?, Apa yang ada di balik nama ah] aj-
bait?. Atau adakah kepentingan-kepentjngan politik murni dalam artian perebutan
kekuasaan sepeninggal nabi, sehingga tema ini diusung sebagai pembenar

terhadap suatu upaya perjuangan yang tidak murni demi hak ahl al-bait?. Atay -

bahkan memang dipahami sebagai tuntutan ajaran Islam yang mendasar sehingga -
harus  dipertahankan mati-matian meskipun harus berbeda dari kalangan
mayoritas?. Kerena tidak ada jaminan bahwa yang banyak itu mesti benar.
Jawaban dari berbagai pertanyaan di atas tak mungkin mencapai taraf kebenaran
yang adil bila secara Serampangan, tanpa upaya sungguh-sungguh, dan mendalam
dalam mengkaji, meneliti, dan membandingkan secara seksama tanpa ada rasa
dendam yang mendalam, sehingga dihasilkan Jawaban-jawaban yang bisa
dipertanggungjawabkan. Di sinilah pentingnya  informasi seimbang dalam
melakukan perbandingan dua madzhab yang berseberangan, diiringi pula dengan
mengupayakan sikap seobyektif mungkin. Hasil studi perbandingan dua konsep
keyakinan dasar yang membéntuk bangunan dua madzhab yang berhadapan ini
sangat penting untuk meminimalisir kesalahpahaman terhadap madzhab Syi’ah
yang masih asing bagi mayoritas kaum Sunni seperti di negeri kita.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanan beserta sahabatnya sekembali dari haji wada’, di suatu
tempat bernama Ghadir Khum — yaitu persimpangan jaian menuju seluruh jazirah
Arab seperti Yaman, Hadramaut, Nejed—Nabi dan rombongannya berhenti. Beliau
memerintahkan agar kafilah yang telah mendahului kembali bergabung, dan
menunggu yang belum.datang. Mimbar darurat dibuat untuk khutbah Nabi, di
sinilah Nabi memberikan pesan-pesannya dengan jelas.' Beliau memberikan
wasiat kepada umatnya sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari
Zaid bin Arqam ra yang berkata: “Rasulullah saw pernah berkhutbah dihadapan
kami pada tempat yang bernama Ghadir Khum, antara Mekah dan Madinah.

Beliau memuji dan menyanjung Allah SWT. Kemudian beliau bersabda:
B8 Wy e B ) dyery 3 b ol iy 20 BB ol Wl T1 e U
Sty i) SIS yhsd aly bl 4 Wbyl B gy s
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“Amma ba'du. Wahai hadirin semua sesungguhnya aku adalah
seorang manusia biasa yang tak lama lagi akan dipanggil oleh
utusan Tuhanku ( Malaikat Maut ). la akan datang kepadaku, dan
akupun akan memenuhi panggilannya. Aku meninggalkan untuk
kalian dua peninggalan yang sangat berharga (Tsaqalain). Yang
pertama adalah Kitab Allah (al-Qur’an). Di dalamnya terdapat
petunjuk dan cahaya, laksanakanlah Kitab Allah itu dan berpegang

' Alwi Husein, Keluarga Yang Disucikan Allah (Jakarta. Lentera 1998), him 11



teguhlah kalian  kepadanya. Kemudian Beliau berkata: (dan
bepegang pulalah) pada ahl al-baitku! Aku ingatkan kalian akan ahl
al-baitku. Beliau mengulanginya tiga kali”.

Mengapa mest1 ahl al-bait? Apakah keistimewaanya, sehingga Nabi mewasitkan

kepada umatnya untuk berpegang kepadanya. Allah berfirman:

Lad Sy ol Yo e 1 S Can i bl

“Sesungguhnya Allah hendak menghapus noda dan kotoran dari
kalian ‘Ahl al-bait”, dan mensucikan kalian sesuci-sucinya’.’(al-
Ahzab;33) =
Ayat ini dinamakan dengan “Tathir”> (pensucian)’. Ayat tathir
menunjukkan kesucian afl al-bair. Ayat itu telah menggunakan kata “ris”
(kotoran) untuk menunjukkan arti dosa, dan kata “thahr” (suci) untuk
menunjukkan arti takwa. Kedua kata tersebut termasuk di antara hal-hal yang
menjadikan manusia yakin bahwa anggota ahl al-bait tersucikan dari segala dosa
dan kotoran, mendapat perhatian khusus ilahi, dan mempunyai kedudukan yang
tinggi di sisi Tuhan semesta alam.’
Keistimewaan ahl al-bait inilah yang kemudian mendapatkan perhatian
khusus dari Rasul saw. Kemuliaan yang dimiliki mereka melatar belakangi

munculnya pesan-pesan beliau akan kedudukan ahl al-bait itu sendiri. Dalam

hadits-hadits beliau, ahl al-bait dinyatakan sebagai: .

% \mam Muslim, Shahih Muslim (Bandung: Dahlan, tt), him 362.

> Al-Hamid Al-Husaini, Keagungan Rasulullah Saw.Dan Keutamaun Ahl al-bait (Bandung:
Pustaka Hidayah), hlm.15.

4 Ali Ahmad As-Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syi‘ah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), him.56.

¥ Alwi Husein, op. cit., him.28



1.

Salah satu dari dua peninggalan beliau
Imam Muslim meriwayatkan dari sahabat Zaid Ibn Arqam mengenai hadits
ini, sebuah pesan yang disampaikan sepulang rasulullah dari haji Wada’.®

“Amma ba'du. Wahai hadirin semua sesungguhnya aku adalah seorang
manusia biasa yang tak lama lagi akan dipanggil oleh utusan Tuhanku (
Malaikat Mawr ). la akan datang kepadaku, dari akupun akan memenuhi
panggilannya. Aku meninggalkan untuk kalian dua peninggalan yang sangat
berharga (Tsaqalain). Yang pertama adalah Kitab Allah (al-Qur’an). Di
dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya, laksanakaniah Kitab Allah itu dan
berpegang teguhlah kalian kepadanya. Kemudian Beliau berkata: (dan
bepegang pulalah) pada ahl al-baitku! Aku ingatkan kalian akan ahl al-
baitku. Beliau mengulanginya tiga kali”.

2. Ahl al-bait takkan pernah berpisah dari Al-Qur’an sebagi pusaka pertama

~
3.

Rasulullah SAW. Bersabda:

ol 1 IS 2 3 2, 6 VBB D ey JB 2 0B 351 51 ) 8

y}\&\;x@ujajc; Lol s s
“Dari Zaid Ibn Arqam ra, Rasulullah berkata: “Sesungguhnya
kutinggalkan pada kalian dua pusaka, kitab Allah dan Ahl al-baitku.

Dan keduanya tidak akan berpisah sehingga datang menjumpaiku di
telaga (al-Haudh)".

Penyelamat dari kesesatan.

Imam Turmudzi meriwayatkan hadis ini:

- .
o - 7z s s -
r *
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% Imam Muslim, Joc. cit.
7 Al-Hakim, Musradrak (Beirut: Maktab al-Mathbuat al-Islamiyah, tt), him. 148



Dari Jabir Ibn Abdillah ra, Rasulullah bersabda: “ Wahai manusia
aku tinggalkan padamu apa yang akan menghindarkanmu dari
kesesatan selama kamu ber, rpegang teguh kepadanya. Kitab Allah dan
ltrahku,yaitu Ahl al-baitku.

4. Teladan ummat.
Al-Hamid Al-Huseini mengutip hadits Nabi tentang hal ini sebagaimana

tertera dalam karya beliau sebagai berikut:

o U 0o g N 08 R sy W09 Gl £ 8 0

G 0 S o g Jab Lady ady dody sm
Rasulullah bersabda: Barang siapa senang hidup seperti hidupkudan
mati seperti matiku serta ingin menjadi penghuni surga Adn yang
ditanam oleh Tuhanku, hendaklah ia mengangkat (mengakui) Ali
sebagai pemimpin sepeninggalku, dan hendaklah pula ia mengikuti
pimpinan orang yang diangkat (diakui) oleh Ali sebagai pemimpin,
dan hendaklah ia berteladan kepada ahl al-baitku sepeninggalku.
Karena mereka adalah keturunanku.’

5. Penyelamat dari perselisihan.

Rasulullah bersabda:

r&d)«s\}d&d\yd\dy)d\b J\,me@wu A\u“
s 13 G o 2 Ul g Jal 5 S o G2 W1 1Y 5l
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Dari Ibn Abbas ra, rasulullah bersabda: “ Bintang —bintang adalah
keselumatan bagi penghuni bumi dari (bahaya) tenggelam di laut,
sedangkan ahl al-baitku adalah keselamatan bagi umatku dari
perselisihan. Apabila ada kabilah Arab yvang membelakangi ahl al-

lmam Al-Turmudzi,A/-Jami* Ash-Shahih (Beirut: Dar al- Fikr, tt), him 328
® Al- Hamid Al- Huseini, op. cit., him 37



baitku, mereka pasti akan berselisih, kemudian menjadi kelompok-
kelompok iblis"."°

6. Ibarat bahtera Nuh As.
Dr. Muhammad Al-Tijani menukil hadits ini yang diambil dari Mustadrak
Hakim halaman 151 dalam kitabnya juz II tentang Manaqib Ahl al-bait

rasulullah sebagai berikut:
> Bl 3~ e N 2 oy S g 1S (K0 5 ol e
W3z Ay, 3y~ 98
Rasulullah bersabda: Dari Abu Dzar ra, aku mendengar nabi SAW
bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan ahl al-baitku disisi kalian

bagaikan bahtera Nabi Nuh di sisi kaumnya. Siapa yang ikut akan
selamat dan yang tertinggal akan tenggelam”."!

Dua pusaka Nabi, al-Qur'an dan irrah (keturunan), disebut fsagalain
karena keduanya adalah tinggalan Nabi yang sangat berharga. Para ulama
mengungkap isyarat dari penamaan pusaka yang beliau tinggalkan dengan nama
tsaqalain dikarenakan konsekwensi dari kepatuhan dan berpegang teguh kepada
) keduanya merupakan hal yang berat dan penuh resiko. Ibnul ‘Atsir menjelaskan;
‘keduanya disebut fsaqalain karena berpegang kepada keduanya cukup berat’.
An-Nawawi berkata: “Keduanya dinamai fsagalain karena keagungan dan
kebesaran keduanya, dan dikatakan pula karena beratnya mengamalkan
keduanya”. Nuruddin as-Samhudi berkata: “Ringkasnya”, karena keduanya, a/-

Qur'an dan al-lirah adalah sumber ilmu-ilmu agama dan rahasia-rahasia syari’at

' Al-Hakim, op. cit., him 149
""" Muhammad Al-Tijani  Al- Samawi, Akhirnya Kutemukan Kebenaran: Kisah

Pengembaraan Intelektval dan Spiritual, terj, Husein Shahab (Bandung : Pustaka Pelita, 1994),
him 202.



dan gudang-gudang hakekat maka nabi menamai keduanya dengan tsagalain, hal
itu ditunjukkan oleh anjuran, seperti telah lewat dalam sebagian jalur agar
meneladani dan berpegang teguh serta belajar dari ahl al-bait."

Mengapa Rasulullah Saw memilih ahl al-bait sebagai pusaka kedua?. Ini
tidaklah semata-mata karena mereka adalah kerabat beliau, melainkan atas
petunjuk dan kehendak Allah Swt untuk memilih mereka sebagai penjelas dari
pusaka pertama sekaligus menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pusaka
pertama. Kalau mereka lebih tahu tentang al-Qur’an melebihi para shahabat
lainnya, maka itu amat pantas, karena mereka selalu di samping Nabi SAW. Lebih
dari siapapun. Kebanyakan wahyu yang diterima oleh nabi SAW. Turun di rumah
beliau, dan tidak ada yang lebih mengerti dan paham serta tahu tentang apa-apa
yang terjadi di dalam rumah kecuali penghuni rumah itu sendiri."”

Disebabkan oleh ketinggian magam yang dipunyai ahl al-bait inilah, pada
lintasan sejarah umat Islam, telah memicu terjadinya silang pendapat dalam
menafsirkan siapa ahl al-bait yang dimaksud dalam ayar tathir dan hadis-hadis
nabi tersebut.

Alwi Husein memaparkan berbagai perbedaan pendapat itu menjadi tiga
kelompok besar setelah disaring dari berbagai pengelompokan kecil yang
alasannya sama antara satu pendapat dengan yang lainnya. Ketiga kelompok itu
adalah sebagai berikut:

Kelompok pertama: pendapat bahwa para istri Nabi termasuk ahl al-bait,

baik semata-mata atau bersama Ashab al-Kisa, maupun seluruh Bani Hasyim.

'Z Ali Umar Al Habsyi. op. cir, him. 123
'* Alwi Husein, op. cit, him. 37



Alasan-alasannya adalah bahwa ayat ini (al-Ahzab: 33) turun untuk istri-istri
Nabi, karena susunan dan aturan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya tertuju pada
mereka.

Kelompok kedua: Pendapat bahwa yang termasuk ahl al-bait adalah Ashab
al-Kisa, juga Bani Hasyim (vaitu orang-orang yang diharamkan menerima
santunan sedekah), seperti keluarga Abbas, keluarga Aqil, keluerga Ja’far, dan
keluarga Ali. Dengan alasan karena mereka diharamkan menerima zakat, dengan
demikian mereka semua masuk dalam keluarga besar ahl al-bait. Jadi, makna ahl
al-bait sangat luas dan umum mencakup seluruh keluarga Nabi baik dekat maupun
jauh.

Kelompok ketiga: Pendapat bahwa hanya ashab al-Kisa saja, yaitu
Rasulullah saw, Ali, Fatimah, Hasan, dan Husein yang termasuk ahl al-
bait.*"Mereka ini lebih dikenal dengan golongan Syi’ah secara umunmi, dan lebih
khususnya adalah Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyah.

Seorang ulama Sunni kontemporer, setelah melalui studinya yang cukup
lama dan intens tentang madhab Syi’ah —khususnya Syi’ah Imamiyah Itsna
‘Asyariyah- dalam bukunya yang diterbitkan sebagai jawaban atas merebaknya
buku-buku Syi’ah serta pemikiranya pasca revolusi Islam di Iran, [hsan Ilahi Zahir
menyimpulkan: vang dimaksud dengan ah! al-bait nabi SAW, yang asli dan yang
sebenarnya tidak lain 1alah istri-istri beliau, termasuk pula ke dalam katagori ahli

beliau adalah anak-anak beliau, paman-paman beliau, dan juga anak-anak mereka.

™ Alwi Husein op. cit, him 80



Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Rasullah SAW, telah memasukkan ke

dalam lingkungan beliau; Fatimah, Hasan, Husain dan Ali dengan sabda beliau:

Gz el e o
(va allah mereka adalah ahli baitku) dengan maksud menjadikan mereka

termasuk dalam ayat: \NL; (.{JA@J Sl ol e (.<.; AW 4"»\.»);\.2\

Sebagaimana beliau juga memasukkan paman beliau Abbas dan anak-anaknya
termasuk dalam batas keluarga beliau yang disebut oleh ayat diatas.”

Seorang arif dan tokoh sufi kenamaan, Syaikh Al-Akbar Sidi Muhyiddin
Ibn al-Arabi mengatakan antara lain,

“Karena Rasulullah SAW itu seorang hamba yang disucikan Allah
sesuci-sucinya bersama ahl al-baitnya, maka hilanglah sudah segala
noda kotoran (ar-rijs) dari pribadi-pribadi mereka. Yang dimaksud
dengan rijs (noda kotoran) adalah apa saja yang dapat mereka
menjadi buruk seperti yang lazim yang terdapat di dalam masyarakat
Arab. Karena itu kepada ahl al-bait tidak dapat dimasukkan orang
lain sebagai tambahan. Kecuali yang benar-benar telah disucikan
olah Allah SWT. Hanya orang seperti mereka sajalah yang dapat
dimasukkan ke dalam lingkungan ahl al- bait. Mereka sendiri — 44/
al-bait — tidak memasukkan orang lain ke dalam lingkungannya,
kecuali orang yang oleh Rasullah sendiri dipandang suci. Dalam hal
itu, Salman Al- Farisi telah disebut oleh Rasulllah SAW, “Salman
adalah dari kami, Ahl al-bait”.'¢

Adapun golongan Syiah — orang-orang yang menyokong Ali Ibnu Abi
Thalib ra'’- membatasi anggota ahl al-bait hanya terdiri dari empat orang yang

tergabung dalam * Ashabul Kisa” yaitu: Ali, Fatimah, Hasan, dan Husein

" Ihsan llahi Zahir Syi'ah Berbohong Atas Nama Ahli Bair, terj. Bey Anifin dan Mu’amal
Hamidi (Surabaya: Bina llmu, 1988). him 11

'f Sebagaimana dikutip dalam Al- Hamid Al- Husaini. op. cir., him 29-30

""" Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Istam (Jakarta: Alhusna Zikra, 2000), him.
176



radiyalahu anhum, demikian pula pendapat KH. Sirojuddin Abbas tentang ahl al-
bait seperti yang ditulis O. Hashem'®,
M. Quraish Shihab, setelah secara panjang lebar memaparkan perbedaan-
perbedaan pendapat mengenai ahl al-bait, beliau berkata:
“betapapun perbedaan pendapat itu ada, kita dapat menyimpulkan
bahwa Ahl al-Bait, baik dalam pengertian sempit; adalah sayidina
Al, Fatimah, Hasan, dan Husein radiyallahuanhum, maupun dalam
pengertian luas, adalah seluruh Bani Hasyim serta istri-istri Nabi
SAW, maka mereka tetaplah mempunyai keistimewaan dibanding
dengan lainnya, selama mereka bertakwa, seperti bunyi QS. Al-
Ahzab ayat 32: “Kamu sekalian tidaklah seperti wanita lain jika kamu
bertakwa™. '

Sekalipun demikian karena @A/ al-bait mempunyai kedudukan khusus,
maka pemahaman tentang siapa ahl/ al-bair ternyata membawa dampak
berkepanjangan. Yang secara sederhana dapat dikemukakan bahwa dewasa ini
terdapat dua kelompok utama dalam kalangan umat Islam yaitu kelompok Sunni
yang merupakan mayoritas, kira-kira 90% dari keseluruhan, dan kelompok Syi’ah
yang minoritas.” Umumnya kelompok Sunni berpegang pada makna ah/ al-bait
dalam arti luas.

Yang cukup menarik dalam bebebrapa dekade terakhir perkembangan
pemikiran Islam di Indonesia yang mayoritas bermazhab Sunni telah ikut
diramaikan dengan maraknya perkembangan pemikiran Islam bermazhab

Syi’ah’’. Namun sangat disayangkan keadaan demikian ternyata mendapat

tanggapan yang kurang positif dari sementara kalangan yang "tidak senang”’

"* 0. Hashem, Sviah Ditolak Syiah Dicari (Jakarta: Al- Huda, 2002), him. 73

"’ M. Quraish Shihab. Farwa-farwa Seputar Wawasan Agama (Bandung: Mizan, 2001),
him, 122
* A Rahman Zainuddin dan M. Hamdan Basyar (ed), Syi'ah dan Perpolitikan Di
fndonesia (Bandung: Mizan, 2000), him. 8

' Ibid Him. 143
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terhadap Syi’ah. Bahkan sempat digelar Seminar Sehari tentang Syi’ah pada 21
September 1997 yang mengusulkan salah satu di antara 9 butir usulannya adalah:
“mendesak pemerintah RI cq Kejaksaan Agung melarang Syi*ah™.

Jalaluddin Rahmat (Ketua IJABI; lakatan Jama’ah Ahl al-bait Indonesia,
yang diresmikan oleh presiden Abdurahman Wahid pada Juli 1999) ketika
memberikan pengantar buku “Gerakan Kembali Ke Islam, warisan terakhir A.
Latief Muchtar” ketua umum Persis 1983-1997 vyang diterbitkan Remaja
Rosdakarya. Bandung dalam sub judul Perihal Syi’ah, beliau menulis:

“Sekiranya beliau masih hidup , saya ingin mengusulkan kepadanya
untuk terus menyerang syi ‘ah, tetapi hendaknya berhenti menentang
mazhab Ahl al-bait. syi’ah menjadi benar jika namanya diganti
dengan Ahl al-bait. Masalahnya, syi’ah yang dipahami beliau, sama
sekali tidak sama dengan yang saya pahami dan Ahl al-bait yang
beliau maksud juga tidak sama dengan apa yang saya maksud. tetapi

kami berdua sepakat untuk memuliakan Ahl al-bait, walaupun kami
berbeda memahaminya.”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah seperti dalam paparan di atas maka
untuk memberikan kejelasan arah penulisan skripsi serta memberikan batasan
agar persoalan tidak melebar sangatlah penting adanya rumusan masalah yang
menjadi pokok bahasan sebagai berikut:
1. Mengapa rasulullah mewasiatkan kepada umatnya untuk berpegang pada ahl

al-bait beliau setelah al-Qur’an?

2. Bagaimana pandangan Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyah terhadap Ahl al-bait

Nabi SAW ?

** 0. Hashem. op. cir., him. v
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C. Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi in1 mempunyai tujuan ganda, yang sifatnya formal dan
non formal. Tujuan formalnya bersifat akademik, yaitu sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Ushulluddin khususnya di bidang
Agqidah dan Filsafat pada IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

Adapun tujuan non formalnya yaitu sebagai suatu upaya untuk lebih
mendalami konsep keyakinan mazhab Syi’ah Itsna ‘Asyariyah tentang Ahl al-bait
Nabi SAW serta kedudukannya dalam Islam menurut mazhab ini.

D. Tinjauan Pustaka

Konsep ahl al-bait bagi Syi’ah menduduki posisi sentral dalam sistem
keyakinannya. Bahkan aliran ini menggunakan ahl al-bait sebagai nama
mazhabnya®, seluruh ajaran-ajaran kehidupan orang-orang Syi’ah bersumber dari
mata air ahl al-bait ini. Tapi, ahl al-bait yang dipahami Mazhab Syi’ah memang “
lain” dengan pemahaman umumnya umat Islam yang mayoritas (Sunni). Maka
pembahasan tentangnya mempunyai arti penting untuk mengetahui secara lebih
dalam sehingga bisa meminimalisir salah paham terhadap Syi’ah.

Untuk mengetahui kedudukan penelitian ini dalam lingkup pembicaraan
mengenai konsep Ahl al-bait Nabi menurut keyakinan Syi’ah Istna ‘Asyariyah,
maka ada baiknya disajikan telaah beberapa pustaka yang sedikit banyak
berkaitan dengan persolaan ini dan kemungkinan penggunaan pustaka tersebut
sebagai bagian dari penyusunan penelitian. Topik “Ahl al-bait”, karena termasuk

suatu hal yang harus diperhatikan dengan seriuas menurut ajaran Islam, maka

2 Abu Bakar Aceh, Svi‘ah: Rasionalisme dalam Islam (Semarang: Ramadani, 1980), him.
128
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sudah cukup banyak buku yang menyinggungnya walau sampai kini belum ada
kesepakatan tentang kepastiannya. Bahkan tema ini termasuk menjadi salah satu
titik sebab perpecahan antara Sunni dan Syi’i.

Di antara beberapa buku itu adalah: Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah Karya Ali
Ahmad As-Salus, Dua Pusaka Nabi SAW, Al-Qur’an dan ARl al-baif, karya Ali
Umar Al-Habsyi, Shalat bersama Nabi SAW, Karya Hasan bin Ali As-Saqqaf.

Ketiga buku tersebut dalam membicarakan ahl al-bait hanya berkisar pada
upaya mengemukakan setatus hadis-hadis Nabi yang berkenaan dengan ahl al-
bait, baik dari segi kualitas sanad. dan matan. Benarkah nabi berpesan untuk
berpegang teguh pada ahl al-baitnya? Itulah inti pembahasan ketiga buku
tersebuit.

Buku lainnya: Syi'ah Berbohong Atas Nama Ahl al-bait, karya Thsan Ilahi
Zahir, Keagungan Rasulullah SAW dan Keutamaan Ahl al-bait, karya HM. H. Al
Hamid Al Husaini. Mengapa Kita Mesti Mencintai Keluarga Nabi SAW, Karya
Muahmmad Kadzim Muhammad Jawad, Gen Syi'ah: Sebuah Tinjauan
penyimpangan Aqidah dan Konspirasi Yahudi, karya Manduh Farhah al-Buhairi.
Empat buku diatas meskipun berbicara mengenai ahl al-bait namun fokus
bahasannya terletak pada kedudukan ahl al-bait dalam Islam secara umum.

Adapun buku yang memberikan informasi lebih banyak tentang ahl al-bait
meskipun belum dikatakan sempurna dan detail, adalah karya Alwi Husain
dengan judul Keluarga vang Disucikan Allah, juga buku Dialog Sunnah-Syi’ah
oleh Ahmad Svarafuddin Al-Musawi, walaupun masih berserak-serak karena

formatnya berupa dialog.
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Dalam bentuk skripsi, yang semuanya diambil dari Fakultas Adab Jurusan
SPI dengan kode : Ay. SKI. 87. Shu: Gerakan Syi‘'ah dan Pengaruhnva Terhdap
Sejarah Islam Modern, oleh Kustur Shubhi, Ay. SKI. 117. Nas: Konsep Syi'ah
Iltsna “Asyariyah tentang Kepala Negara, Karya Yahya Noor Ay. SKI. 100. Noo .,
Gerakan Syi'ah dalam Pemerintahan Daulah Abbasiyah. Karya Syamruddin
Nasution, dengan kode Ay. SKI. 117. Nas: Kepemimpinan Menurut Syi’ah Itsna
‘Asyariyah, Karya Wiji Saksono, dengan kode Ay. SKI. 343. Sak: Berkaitan
dengan telaah pustaka ini, sepengetahuan penyusun belum ada skripsi yang
membahas persolan ahl al-bait Nabi SAW dalam Konsep Syi’ah Istna ‘Asyariyah.
E. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui cara pengumpulan data literer yang erat
kaitannya dengan topik bahasan. Adapun langkah yang ditempuh dalam penulisan
ini ada dua yaitu pengumpulan data dan pengolahan data.
1. Pengumpulan data
Data-data dikumpulkan dengan melakukan penelitian pustaka, yaitu
dengan mencari, menelusuri, dan mengkaji setiap data yang ada kaitanya
dengan topik bahasan baik berupa buku, majalah, risalah, surat kabar, hasil
skripsi dan lain-lain.
2. Pengolahan Data
Semua data yang telah terkumpul diolah dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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a. Diskriptif; yaitu meguraikan secara sistematis konsepsi yang dikemukakan
sang tokoh.” Dalam hal ini penulis memaparkan secara jelas dan detail
semua konsepsi mengenai ahl al-bait nabi SAW supaya dapat diperoleh
gambaran yang jelas.

b. Komparatif. yaitu memperbandingkan konsep-konsep mengenai ahl al-bait
Nabi antara pemahaman Syi‘ah dengan pemahaman para ulama’ diluar
Syi’ah (Sunni).?

¢. Analitik, suatu pemeriksan secara konsepsional terhadap pernyataan-

pernyataan maupun uraian-uraian yang berkaiatan dengan ahl al-bait nabi

SAW. kemudian mendialogkan antar konsep yang ada sehingga

ditemukan konsepsi baru sebagai hasil proses dialog tersebut.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penulisan dan pemahaman tentang isi skripsi,
maka cara penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika berikut:

Bab Pertama meguraikan berbagai hal sebagai pendahuluan menyangkut
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini merupakan
pandangan umum secara garis besar dari yang akan dijabarkan dalam bab-bab

berikutnya yang merupakan seluruh isi skripsi.

™ Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Jogjakarta:
Kanisius, 2000), him. 65.
* Ibid. him. 50
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Bab Dua berisi seputar sejarah kemunculan Syi’ah dan
perkembangannya. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat landasan teori yang jelas
tentang ahl al-bait dalam konsep keyakinan Syi’ah Imamiyah.

Bab Tiga secara diskriptif megemukakan tentang pandangannya seputar
ahl al-bait, baik dalam arti bahasa maupun pendapat para ulama, serta pemakaian
kata tersebut baik dalam al-Qur’an maupun Hadits.

Bab Empar, yang mnjadi fokus penulisan skripsi berisi tentang konsepsi
Syi’ah Istna ‘Asyariyah mengenai ahl al-bait nabi SAW. disertai dengan hujjah-
hujjah Syi’ah dalam memahami siapa yang dimaksud dengan ah/ al-bair dalam
ayat 33 surat al-Ahzab serta dalam hadits-hadits nabi SAW, sehingga mereka (ahl
al-bait nabi SAW) mempunyai magam khusus dan merupakan satu dari dua
pusaka Nabi SAW.

Bab Kelima sebagai bab terakhir merupakan penutup yang berisi
kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, saran-saran, dan kata penutup untuk

mengakhiri tulisan ini.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melalui pembahasan bab demi bab sesuai dengan topik masing-

masing, maka dapatlah ditarik beberapa point yang merupakan kesimpulan:

1.

Ahl al-bait, yang merupakan salah satu dari dua warisan Rasulullah Muhammad
SAW. mendapatkan perhatian khusus dari beliau karena menurut hadits-hadits
beliau bahwa ah/ al-bait untuk selamanya tak akan berpisah dari al-Qur’an,
artinya merekalah yang akan selalu mengawal kemumian ajaran Nabi Muhammad
SAW. sepeninggal beliau. Selain itu, Allah telah menegaskan melalui firman-Nya
bahwa yang termasuk dalam lingkaran ah/-al-bait Nabi adalah mereka yang telah
disucikan olen-Nya dari segala nista dan dosa. Sehingga wajarlah bila Nabi
berpesan kepada umatnya untuk berpedoman kepada al-Qur'an dan ahl al-bait
beliau supaya terhindar dari perselisihan dan kesesatan.

Bagi kalangan Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyah, yang menduduki magam
mulia sebagai peribadi dalam lingkungan ahl al-bait hanyalah kalangan khusus
yang tak mungkin dimasuki orang lain kecuali yang memang sudah ditunjuk oleh
rasulullah SAW. Mereka berkeyakinan demikian dengan mengajukan hujjah-
hujjah dari hadits nabi. Menurut mereka hadits-hadits itu, atau yang lebih dikenal
sebagai “Hadits Kisa” kevalidannya tak dapat diragukan dan dengan hadits inilah
ditunjukkan siapa sebenarmnya ahl al-bait nabi seperti yang dimaksud dalam surat

al-Ahzab ayat 33.
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B. SARAN

Karena akhir-akhir ini gaung madzhab Syi’ah semakin terdengar baik di tanah
air maupun melalui berita-berita dari luar negeri, berbagai aktivitas merekapun dapat
kita saksikan, sementara dari kalangan Sunni masih banyak ditemukan penerbitan
buku-buku yang menghujat dan menyesatkan madzhab Syi’ah, maka penelitian yang
lebih baik sangat diperlukan dengan tujuan meminimalisir kesalahpahaman intra
umimat.

Bagi peneliti serlanjutnya, skripsi ini bisa digunakan sebagai pijakan untuk
penelitian berikutnya, meskipun masih banyak kekurangan Tapi data-data yang ada
bisa dikembangkan lebih lanjut demi memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiyah.

Akhimya penulis berbesar harapan semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

scmua.
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